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ABSTRAK
Penelitian pengaruh ukuran benang dan mata jaring trammel terhadap hasil tangkapan
ikan demersal telah dilakukan di Perairan Indramayu, Jawa Barat pada bulan JuIi-November
1g95 dengan 46 stasiun penangkapan. Sebanyak enam tipe jaring trammel yang dibuat dengan
ukuran benang dan mata jaring berbeda, dioperasikan dalam waktu yang bersamaan. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan berbeda nyata jika dilihat darijulrlah ikan yang tertangkap (p<0,05), tetapi tidak berbeda nyata jika dilihat dari bobot ikan
(p>0,05). Hasii tangkapan lebih nyata dipengaruhi oleh perbedaan ukuran mata jaring dibanding
ukuran benang. Dari 44 jenis ikan dan nonikan yang tertangkap oleh jaring trammei hasil
tangkapan dominan adalah ikan gulamah(Johnius spp.) 19,79%, ikan sebelah (Psettodes erLrmei)
1.I,lL%, ikan kembung (Rastrelliger spp.) 10,43o/o, ikan lidah (Cynoglosstts spp.) 6,92%, petek
(Leiognathus spp.) 6,73%, dan ikan beloso (Saurida spp.) 5,75%. Berdasarkan ukuran mata
jaring, jenis ikan gulamah dan petek mempunyai perbedaan modus panjang yang jelas, sedang
bagi ikan sebelah, ikan lidah, dan beloso tidak terjadi perbedaan yang nyata.
ABSTHACT Effect of twine diameters and mesh size of tramtnel net on the catch
of demersal fish. By: Wudianto and IIeri Hatifin.
A stu,dy on the effect of twine diam,eters and mesh size of trontmel net on the catch of demersal
fish was condu,cted in Indrantay.r. wa,ters, West Jaua during the periode of Jtt.Iy to September
with 46 fishing stations. Six types of trammel nets using dit'ferent twine diameters and mesh
sizes were simLtltaneously operated. Result of statistical analysis showed that the catch was
significantly different in ternts of nu.mber (p<0.05), bu.t insignificantly different in terms of weight
(p>0.05). Catch of trantmel nets were more affected. by mesh size of net than by diameter of
tuines. A total of 44 species grou.p of fish and non fish were caught by the tranttnel nets. The
clontinant species uere croahers (Johnius spp) 19,79%, Indian halibLr.t (Psettodes erumei)
11,11%t, Indian mecherel (Rastrelliger sp.) 10,43%, tongtr'esole (Cynoglossus spp.) 6,92%,
pony,fish (Leiognathus spp.) 6,73"/0, and lizardfish (Saurida spp.) 5,75%. Based on the ntesh
size of'net, the length n-todus of croakers and ponyfish were obuiou.sly different, but those of
Indian. halibu.t, tonguesole and lizardfish were insignificantly diffe'rent.
KEYWORDS: diameter twine, mesh size, trammel net, demersal fish.
PENDAHULUAN
Setelah 18 tahun dilarangnya pengoperasian
pukat trawl sesuai dengan Keppres No.39 Tahun
1980, maka potensi sumber daya ikan demersal
di sebagian perairan Indonesia diperkirakan telah
pulih kembali. Hasil perhitungan terbaru potensi
sumber daya ikan demersal di perairan Indonesia
diduga mencapai 1,77I jfia ton per tahun dengan
tingkat pemanfaatan 47,1% (Badrudin et al.,
1998). Dengan tingkat pemanfaatan sebesar ini
masih terdapat peluang untuk meningkatkan
pemanfaatannya sehingga dicapai tingkat
pengusahaan yang optimum.
Dalam rangka peningkatan pemanfaatan
sumber daya perikanan demersal, jaring trammel
dengan ukuran benang dan mata jaring lebih
besar dapat digunakan sebagai alat tangkap
alternatif. Jaring trammel masih dapat digolong-
kan ke dalam jaring insang dasar di mana peng-
operasiannya juga dilakukan di dasar perairan
sehingga mampu menangkap jenis-jenis ikan
dasar.
Di Indonesia jaring trammel umumnya
digunakan untuk menangkap udang penaeid
sehingga sebagian nelayan menamakannya
sebagai jaring udang. Memang dalam kenyataan-
nya alat tangkap ini juga dapat menangkap ikan
demersal, yang dianggap merupakan hasil
tangkapan sampingan (by catch) (Monintja &
Sondita, 1996). Bahan yang digunakan untukjaring trammel saat ini adalah benang yang
berukuran kecil yaitu jaring lapis luar PA 2lO dl6
dan j'aring lapis dalam PA 210 d/2 atau PA
.) Peneliti pada Balai Penelitian Perikanan Laut
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monofilament sehingga mudah mengalami
kerusakan (Wudianto et al., i988). Di Jepang,jaring trammel dengan menggunakan ukuran
benang dan mata jaring yang lebih besar ternyata
sangat produktif digunakan untuk menangkap
ikan demersal berukuran besar. seperti jenis ikan
Branchiostegus japoniczrs (Matsuda & Kitahara,
1 967).
Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas jaring
trammel untuk menangkap ikan atau udang
sangat dipengaruhi oleh ukuran mata jaring lapis
dalam (inner net) karena berkaitan dengan selek-
tivitasnva (Kitahara. 1968; Koike & Takeuchi,
1985; N{onintja & Sondita, 1996). Di samping lebar
mata jaring, ukuran/diameter benang juga me-
rupakan faktor penting yang menentukan ke-
berhasilan penangkapan ikan karena berkaitan
dengan elastisitas j arin g.
Dalam penelitian inr telah diuji coba beberapa
tipe jaring trammel yang dibuat dengan ukuran
benang dan mata jaring yang berbeda. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui
pengaruh ukuran benang dan mata jaring ter-
hadap hasil tangkapan ikan demersal, baik
terhadap jumlah ikan maupun ukuran ikan yang
tertangkap sehingga dapat diperoleh tipe jaring
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trammel yang efektif untuk menangkap ikan
demersal dengan ukurrn tertentu.
BAHAN DAN METODE
Uji coba penangkapan dengan jaring trammel
dilakukan di Perairan Utara Jawa, tepatnya di
Perairan Indramayu dan sekitarnya (Gambar 1).
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali trip
yaitu pada bulan Juh, September, dan Novetnber
1995 dengarl menggunakan perahu motor
berukuran 8 GT yang dilengkapi motor tempel
berkekuatan 19 PK. Euam trpe jaring trammel
dengan konstruksi yang berlainan, baik ukuran
benang maupun lebar mata jaringnya (Gambar
2) telah diujicobakan, Spesifrkasi masing-masing
tipe jaring dijelaskan pada Tabel 1.
Keenam tipe janng ini menggunakan bahan
jaring lapis luar vang sama yaitu nilon 210 d124.
dengan ukuran mata jaring yang berbeda S'aitu 8
inci. 10 inci. dan 12 inci. Penentuan ukuran mata
jaring lapis luar disesuaikan dengan ukuran mata
jaring lapis dalam dengan perbandingan 4 : 1. Pe-
makaian perbandingan ini mengikuti pedoman
pada jaring trammel yang telah berkembang saat
ini. Koefisien pengikatan jaring (hanging ratio')
untuk keenanr tipe jaring dibuat sama yaitu 0,65
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Gambar 1. Peta Perairan Indramayu menunjukkan lokasi uji coba jaring trammel.











pada jaring lapis luar dan 0,40 pada jaring lapis
dalam sehingga tinggi jaring mencapai 1,40 m.
Demikian juga dengan panjang jaring setelah
diikat pada tali ris semuanya sama yaitu sebesar
36,40 m untuk tali ris atas dan 41,90 m untuk tali
ris bawah. Bahan yang digunakan untuk tali ris
adalah PE (polyethylene) berdiameter 3 dan 5 mm.
Dengan kontruksi yang demikian ini maka
parameter yang dijadikan perlakuan adalah
bahan jaring lapis dalam yaitu ukuran benang dan
mata jaring.
Penangkapan dengan keenam tipe jaring
trammel telah dilakukan pada 46 stasiun penang-
kapan dengan rincian: 18 stasiun pada trip bulan
Juli, 16 stasiun pada trip bulan September, dan 12
stasiun pada trip bulan November 1995. Dalam uji
coba di lapangan, keseluruhan tipe jaring di-
operasikan secara bersamaan dengan metode
pengoperasian dipasang menetap di dasar perairan.
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(c) PE Z5mml36.4Om
PE 300 dig / 1800 # c
PE 300 d/9 / |100 # c
PE Z3mm/41.90m
Keterangan (.Remarhs):
A. jaring lapis luar lolLter net,
B. jaring lepas dalam (inner net)
C. serampnt (selvedget
a. tali pelampung (float line)
b. tali ris at^s (heod line)
c. tali ris barvah ( footrope)
cl. tali pemb(lrat ( sinlrcr line)
Jaring disusun secara acak sehingga akan mengu-
rangi bias data hasil tangkapan yang dikumpul-
kan. Jaring dioperasikan pada siang dan malam
hari dengan lama pengoperasian antara 2-3 jam.
Waktu penangkapan bukan merupakan parameter
penting dalam penelitian ini karena keseluruhan
jaring dioperasikan secara bersamaan. Kedalaman
perairan daerah penangkapan berkisar antara 3-
40 m. Semua tipe jaring mendapat perlakuan yang
sama terhadap masing-masing kedalaman sehingga
pengaruh kedalaman terhadap hasil tangkapan
tidak dibahas. Hasil tangkapan yang diperoleh pada
setiap stasiun penangkapan dipisahkan berdasar-
kan tipe jaring, kemudian diidentifikasi berdasarkan
spesiesnya (Gloerfelt-Trap & Kailola, 1985). Semuajenis ikan yang tertangkap dihitung jumlahnya
dan ditimbang bobotnya dalam satuan gram.
Untuk mengetahui pengaruh ukuran benang
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Gambar 2.Rancang bangun jaring trammel: (a) tipe I dengan ukuran mata 2"; (b) tipe II ukuran
mata 2,5"; (c) tipe III dengan ukuran mata 3".
Figure 2. Design of trammel net: (a) type I using 2" mesh size; (b) type II using 2,5" mesh size; (c)
type III u,sing 3" mesh size.
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Tabel 1. Spesifikasi jaring trammel yang diujicobakan'
Tablel'Specificationoftramntelnetforexperimentalfishitry
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cligunakan uji perbedaan beberapa nilai tengah
melalui analisis ragam (artall'sis of uariance,
ANOVA), baik terhadap jumlah ikan yang
tertangkap (ekor) ataupun bobot ikan (gtarr') (Zar,
1984). Apabila hasil uji ANOVA menunjukkan
perbedaan yang nyata 1p<0.05). maka pengujian
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT)
untuk mengetahui perlakuan mana yang
mempunyai perbedaan nyata (p<0'05).
Jenis ikan demersal yang dominan tertangkap
diukur panjangnva dalam satuan centrmeter.
Untuk memudahkan membandingkan ukuran
ikan yang tertangkap pada masing'masing
ukuran mata jaring dihitung modus panjang ikan
dengan rumus sebagai berikut:
Mo = L. tIr*tfr)
di mana:
L = batas bawah kelas modal (kelas interval
panjang ikan dengan frekuensi terbanyak)
p = panjang kelas
L1= frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi
kelas interval terdekat sebelumnya
L2= frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi
kelas interval terdekat berikutnya
HASIL DAN BAHASAN
Selama uji coba di laut hasil tangkapan yang
diperoleh dari keenam tipe jaring cukup
bervariasi berkisar antara 0 sampai 45 ekor/
tinting/stasiun. Rata-rata hasil tangkapan bagi
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masing-masrng tipe jaring, baik berdasarkanjumlah atau bobot disajikan pada Tabel 2.
Rata-rata hasil tangkapan ikan berdasarkan
bobot tidak berfluktuasi nyata, yaitu berkisar
antara 451-690 g/tinting/stasiun, sedang berdasar'-
kan jumlah ikan sangat bervariasi berkisar antara
2-6 ekor/tinting/stasiun. Hasil analisis ragam
(ANOVA) tei'hadap hasil tangkapan dari keenam
tipe jaring drsajikan pada Tabel 3.
Dan Tabel 3 terlihat bahwa terjadi berbedaan
yang sangat nyata (p=0.01) terhadap jumlah ikan
(ekor) yang tertangkap oleh masing-masing tipejaring, namun berdasarkan bobot ikan yang
tertangkap hasilnya tidak berbeda nyata (p=0,77).
Adanya perbedaan yang nyata terhadap jumlah
hasil tangkapan dan tidak terjadi perbedaan yang
nyata terhactap bobot ikan yang tertangkap
menunjukkan bahwa kaidah seiektivitas berlaku
untuk jaring trammel yang dioperasikan. Hasil
yang sama juga drperoieh dari penelitian jaring
trammel untuk penangkapan udang di Perairan
Pelabuhan Ratu, yaitu dengan menggunakan
berbagai ukuran mata jaring lapis dalam tern5uata
bobot udang hasil tangkapan tidak berbeda nyata,
sedang jumlah udang (ekor) sangat berbeda
(Monintja & Sondita, 1996).
Hasil uji beda n.v''ata terkecil (BNT) menunjuk-
kan bahwa hasil tangkapan yang diperoleh
masing-masing tipe jaring tidak seluruhnya
berbeda nyata. Tipe jaring yang dibuat dan
ukuran/diameter benang berlainan' dengan
ukuran mata jaring sama (IA vs IB, IIA vs IIB,
IIIA vs IIIB) ternyata mengasilkan h.asil
tangkapan Suang tidak berbeda nyata (Tabel 4).
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Tabel 2. Hasil tangkapan ikan berdasarkan tipe jaring trammel.
Table 2. Catch of fish calryht by type of trantntel net.
Hasil Tangkapan
Catch
Tipe Jaring (Type of net)
IIAIBIA IIB IIIA IIIB
Jumlah stasiun
Number of station
Bobot hasil tangkapan (kg)
Catch in weight (hg )
Rata-rata hasil tangkapan/stasiun (g) 690
Auerage of catch/station (g)
Jumlah hasil tangkapan (ekor) 256
Catch in nltntber (fish)
Rata-ratahasil tangkapan/stasiun (ekor) 5.56
Auerage of catclt / station (fish)
Rata-rata bobot ikan/ekor (g) 124.7
Auerage of weight/fish (g)
3r.770 29.245 24.410 26.350 30.900 20.740
636 530 572 672 45r
qee 157
5.06 3.41 3.47 2.82 1.96
125.5 155. 5 164.7 237 .7 2 3 1. 0
46464t)4646
130r60
Tabel 3. Analisis ragam terhadap hasil tangkapan berdasarkan tipe jaring.





Jumlah ikan ('A/urzber of Bobot ikan ( weight of fish)fish\










5 426.69 85.34 3.13 6.61"- 1.9x106 3.8x105 0.51 0.77,,,
** : berbeda sangat nyata (highly significant different)
ns : tidak berbeda nyata. (,lot significantll' different)
Dengan perbedaan ukuran benang antara PA
270 dl6 dan PA 2lO dl9 ternyata kurang
berpengaruh terhadap elastisitas jaring. Padahal
menurut Klaust (1982), jaring yang terbuat dari
benang berdiameter kecil seperti PA 210 d/6
biasanya mempunyai daya lentur (elastisitas)
lebih tinggi dibanding jaring yang terbuat dari
benang yang berdiameter lebih besar. Daya lentur
yang tinggi pada jaring semestinya mampu
meningkatkan efektivitas penangkapan, namun
sebaliknya mempunyai kelemahan di mana jaring
cepat rusak. Jaring yang terbuat dari benang
berukuran besar (PA 210 d/9) umumnya lebih kuat
sehingga tidak mudah rusak dan tahan lama.
Jaring trammel yang dibuat dengan ukuran
mata jaring dengan perbedaan 0,5 inci ternyata
memperoleh hasil tangkapan yang tidak berbeda
nyata, namun bagi jaring dengan perbedaan mata
1,0 inci menunjukkan perbedaan yang nyata (IA,
IB vs IIIA, IIIB). Dari hasil ini dapat dikatakanjaring trammel yang mempunyai ukuran mata
kecil (IA dan iB) mampu menangkap ikan lebih
banyak dibanding jaring yang mempunyai ukuran
mata lebih besar (IIIA dan IIIB) (Tabel 2). Tipejaring yang mempunyai ukuran mata kecil
umumnya ikan yang tertangkap berukuran lebih
kecil dibanding ikan yang tertangkap oleh tipejaring yang berukuran mata lebih besar. Ini
terlihat jelas pada Tabel 2 yaitu rata-rata bobot
per ekor ikan yang tertangkap tipe jaring IA dan
IB sebesar 124,I g dan 125,5 g, sedang bagi tipejaring IIA, IIB, IIIA, dan IIIB bobotnya berturut-
turut sebesar 155,5, 164,7,237,7 dan231,0 g. Jika
dilihat dari segi pengelolaan sumber daya
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Tabel 4" Hasil uji BNT terhadap hasil tangkapan jaring trammel.
Tabte 4. Result of LSD-test for the catch of trantntel net'
Tipe jaring















* : berbeda nyata (signl/icatttll' clifferent) (p<0.05)
ns: tidak belbcda nyata (t?.o, signtficantly different) (p>0.05t
perikanan, maka tipe jaring IIIA dan IIIB sangat
layak dikembangkan karena tipe jaring ini mampu
menangkap ikan yang berukuran lebih besar.
Jenis ikan yang tertangkap dengan alat
tangkap jarrng trammel selama uji coba penang'
kapan adalah sebanyak 44 kelompok spesies,
Setiap tipe jaring mempunyai kemampuan
berbeda untuk menangkap berbagai jenis ikan.
Jaring tipe IA mampu menangkap 33 jenis ikan,
IB sebanyak 29 jenis, IIA sebanyak 27 jenis. IIB
seban5'ak 23jenis, IIIA sebanyak 26jenis, danIIIB
sebanyak 22 jenis. Jaring yang terbuat dari
benang berukuran kecii baik diameter benang
ataupun ukuran mata jaring terlihat kurang
selektif dalam menangkap ikan dan ini terbukti
dengan banyaknya jenis ikan yang tertangkap.
Secara keseluruhan jenis ikan yang dominan ter-
tangkap adalah gulamah (Johnius spp.) 19,79%,
sebelah (Psettodes eru,ntei) ll,I7%, kembung
(Rastrelliger spp.) I0,43%, ikan lidah (Cynoglossus
spp.) 6,92%, petek (Leiognathtzs spp.) 673 %, dan
beloso (Sattrida spp.) 5,75% (Tabel 5),
Jenis ikan gulamah dan ikan sebelah merupa-
kan hasil tangkapan yang dominan untuk setiap
tipe janng, sedangkan ikan lidah, petek, dan
beloso lebih banyak tertangkap pada jaring yang
mempunyai ukuran mata kecil yaitu 2 inci (tipe
IA dan IB) dan 2,5 inci (tipe IIA dan IIB). Kejadian
ini berkaitan erat dengan variasi ukuran ikan
J-ang tertangkap di mana jenis ikan gulamah dan
ikan sebelah mempunyai ukuran mulai dari yang
kecil sampai besar, sedang jenis ikan lidah, petek,
dan beloso sebagian besar berukuran kecil.
Dengan jaring trammel ternyata dapat tertangkap
juga jenis ikan pelagis seperti kembung, padahaljaring dioperasikan di dasar perairan. Ter-
tangkapnya ikan pelagis ini diduga karena alat
tangkap dioperasikan pada perairan yang relatif
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dangkal dengan kedaiaman sekitar 10 m. ikan
kembung dapat juga tertangkap pada saat
penarikan jaring trammel ke atas kapal. Meski-
pun secara persentase ikan kembung tertangkap
cukup banyak, namun dalam frekuensi kejadian
sangat kecil karena hanya terdapat pada tiga
stasiun penangkapan. Sebagian besar ikan
kembung tertangkap pada jaring trammel
berukuran mttr,a 2 incr (Tabel 5) sehingga ukuran
ikan yang tertangkap relatif kecil dengan modus
panjang sekitar 20 cm.
Hasil pengukuran terhadap jenis ikan yang
dominan tertangkap menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan nyata terhadap ukuran ikan
yang tertangkap oleh jaring yang dibuat dengan
ukuran benang berbeda. Sebaliknya dengan
ukuran mata jaring berbeda memberikan
perbedaan ukuran ikan yang tertangkap. Jenis
ikan yang diul<ur panjangnya yaitu ikan gulamah,
ikan sebelah. beloso, lidah dan petek. Bentuk
badan ikan ternyata sangat berpengaruh terhadap
selektivitas jaring dalam menjerat ikan, Hal ini
terlihat dari hasil pengukuran terhadap ikan
gulamah dan yretek, yaitu bahwa besarnya ukuran
ikan yang tertangkap mengikuti besarnya ukuranjaring. Kejadian ini sesuai dengan kaidah
selektivitas jaring di mana jaring yang
mempunyai ukuran mata besar akan lebrh seiektif
dibanding jaring yang mempunyai ukuran mata
kecil. Jenis ikan lainnya seperti ikan sebelah. ikan
lidah dan beloso yang bentuknya pipih dan silinder
tampaknya tidak mengikuti kaidah selektivitasjaring, karena banyak ikan berukuran besar
tertangkap oleh jaring berukuran mata kecil.
Adanya perbedaan ukuran dari masing-masing
jenis ikan yang tertangkap oleh ukuran mata
jaring yang berbeda terlihat jelas pada Tabei 6.
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Tabel 5. Komposisi jenis ikan yang tertangkap berdasarkan ukuran mata jaring trammel.
Table 5. Species contposition of fish caught by different mesh sizes of trammel net.



















Gero-gerot (Po mod,osy s hasta)











Rernang (Co ngre sox talapo n)
Slanget (Ano.d,o nto sto ma spp.)
Layur (Trichiurus spp.)
Platycephalus spp.
Tanda-tanda (Lutj anus uitta)
Geres (Gerres spp.)
Cucut (Carcharinus spp.)
Kanang (Serio lina spp.)
Alu-alu (Sphy roena spp.)
Selar (Se/oroides spp.)
Lencam (Lethrinus lencam)
Mata besar (Priaranthus spp.)
Lepu (Scorpaenidae)
Putihan (L ar t ar iu s lor t ar ius )
Kuniran (Upeneus spp.)
Gebel (Platqx spp.)
Daun bambt (Chorinemus tol)
Tetengkek (Megalaspis cordy la)
Ephipus spp.
Bilis (lllsho spp.)



























































































































































































































Total 489 100.00 3I7 100.00
4I
220 100.00 r,026 100.00
\\'utlianto don H. Hariftn
Tabel 6. Ukuran panjang tobal ikan yang dominan tertanghap berdasarkan ukuran
mata jaring trammel.
Tabte 6. Total length of fish dominantly cought by different mesh size of trantntel net.
Jenis ikan
Species







































I(arena ikan beloso mempunyai bentuk badan
silinder sehingga banyak ikan yang berukuran
besar tertangkap juga dengan jaring yang
berukuran mata kecil, maka dengan kondisi yang
demikian sulit ditemui modus panjang ikan beloso
berdasarkan ukuran mata jaring karena berbagai
ukuran ikan hampir merata tertangkap oleh
masing-masing ukuran mata jaring. Ikan sebelah
mempunyai modus panj ang yang sama antar
ukuran mata jaring yaitu 17,5 cm, demikian luga
dengan ikan lidah tidak terlihat ada perbedaan
yang nyata antar ukuran mata jaring. Sedang
modus panjang ikan petek terlihat cukup jelas
perbedaannya antara ukuran mata jaring 2 inci,
2,5 incr, dan 3 rnci yaitu masing-masing sebesar
13,2 cm, 15,8 cm, dan 17,8 cm. Hal yang sama juga
terjadi pada ikan gulamah, di mana modus
panjangnya terlihat semakin besar sesuai dengan
ukuran mata jaringnya, yaitu 22,6 cm bagi matajaring 2 inci, 26,3 cm bagi mata jaring 2,5 inci;
29,1 cm bagi mata jaring 3 inci. Oleh sebab itu
dalam menentukan selektivitas alat tangkap,
bentuk badan dari ikan yang menjadi tujuan
penangkapan sangat berpengaruh. Di samping itu
cara tertangkapnya ikan juga merupakan faktor
penting, terutama bagi jenis alat tangkap yang
tergolong ke dalam kiasifikasi jaring insang atau
giLLnet.
KESIMPULAN DAN SARAN
l.Hasil tangkapan jaring trammei tidak berbeda
nyata jika dilihat dan bobot ikan dan berbeda
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rnodns panjang (ntodus of total lertgtlt)
tidak nyata (not stgnificant )
nyata jika dilihat dari jumlah ikan yang
tertangkap. Besarnya ukuran benang (210 d/6
dan 210 d/9) ternyata tidak mempunyal
pengaruh terhadap hasil tangkapan sehingga
adanya perbedaan hasil tangkapan lebih
disebabkan oleh variasi ukuran mata jaring'
2.Da:ri 44 jenis ikan yang tertangkap dengan alat
tangkap jaring trammel selama uj i coba
penangkapan, hasil tangkapan dominan adalah
ikan gulanrah, sebelah, iidah, kembung, beloso,
dan petek.
3.Bentuk badan ikan sangat berpengaruh
terhadap proses tertangkapnya ikan secara
terjerat (giUed) oleh jaring trammel. Perbedaan
modus panj ang ikan yang tertangkap oleh
berbagai ukuran mata jaring terlihat jelas pada
ikan gulamah dan petek, sedang pada jenis ikan
yang lain perbedaannya tidak nyata.
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